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BAB:V
PEMBAHASAN

Menurut Cumninghem ( 1972 ) ayam dan itik peka texr
hadap penyaskit cacar unggas ( 15 )&
Diketemukannye kasus cacar pada anak itik Alabio oleh Rong
hardjo dan Tampubolon serta kasus cacar pada itik Bali -
dewasa ( 15 ), diduga jenis itik lain yang berada di Indo-
nesia juga peka terhadap penyakit cacar unggas.
Namun dari hasil pénelitian yang penulis peroleh, angk =
itik Mojosari tidek berhasil ditulari oleh virus Fowl pox.
Hal ini sementara dapat dikatakan sesuai dengan hasil pene
litian Mayr ( 1963 ) serta Gelenczei dan Lasher ( 1968 ) -
dimana itik tidak dapat ditulari dengan virus Fowl pox =
baik secara intra vena maupun secara intra dermal ( 6 );

Dosis yang dipergunakan dalam penelitian ini baik-
secara intra vena maupun secara intra dermal yaitu sebesar
0,1 ml suspensi 10°/o selaput chorio allantois telur ayam
berembryo yang ditulari dengan virus Fowl pox; adalah dua
kali lebih besar untuk penularan secara intra dermal dan
lima kali lebih kecil umtuk dosis penularan secara intra
vena jika dibanding dengan dosis yang dipergunakean oleh

liinbay dan J.P.Kreier yaitu 0,05 ml untuk dosis penularan-

secara intra dermal dan 0,5 ml untuk dosis penularan SCe

cara intra vena pada anak ayam ( 8 ).
Dari h =il penelitian yang penulis pceroleh, anak ayam yang

diperlakukan dengan suntikan secara intra dermal, semuanya
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tertular . Namun anak ayam yang diperlakukan dengan suntik
an secara intra vena, terdapat satu ekor yang tidak ter-
tular, Semua anak ayam yang tertular pada perlakuan dengan
suntikan secara intra dermal, didapat bungkul cacar diseki
tar kulit wajah yang ditulari, Hal tersebut menunjukkan -
adanya kesamaan dengan hasil penglitian yang dilakukan =
oleh Minbay dan J.P.Kreier ( 8 ).Namun dari hasil penular-
an secara intra vena pada anak ayam, dari semua anak ayam
yang tertular hanya satu ekor yang memperlihatkan adanye
bungkul cacar yang bersifat menyebar yaitu pada kulit wa~-
jah, jengger dan kulit sayap disekitar folikel bulu sayap
yang besar, Hal tersebut kemungkinan disebabkan karena -
dosis yang dipergunakan pada perlakuan dengan suntikan se-
cara intra vena dalam penelitian ini adalsh ~/5 dari dosis
yang dipergunakan oleh Minbay den J.,P.Kreier yaitu 0,5 ml
pada cara penularan yang sama ( 8 ).

Tertularnya sebagian besar anak ayam yang diperlakukan de-
ngan suntikan dalam penelitian ini, hal tersebut menunjuk-
kan bashwa dosis yang dipergunakan dalam penelitian ini -
yang sebesar 0,1 ml dari suspensi 10°/0 selaput chorio -
allantois telur ayam berembryo yang ditulari dengan wirus
Fowl pox , adaleh sudah cukup sebagai dosis infeksi  bagi
anak ayam, Namun dosis tersebut belum cukup sebagail dosis
infeksi bagi enak itik Mojosari , Hal tersebut terbﬁkti de

ngan tidg!: adanya anak itik yang tercular selama dalam
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penelitian dan sampai saat tulisan ini dibuat, sisa itik
dari penelitian yang oleh penulis dilanjutkan pemeliharaan
nya juge tidak memperlihatkan adanya tanda~tanda penyakit
cacar unggas,

Dari hasil penelitian yang penulis peroleh, ter—
dapat satu ekor anak ayam yang tidak tertular dari kelom -
pok yang diperlakulkkan dengan penularan secara intra  vena
dalam penelitian ini, lal tersebut memperlihatkan bahwa -
virulensi virus Fowl pox yang dipergunaken dalam peneliti-
an ini ada kecenderungan kurang virulent.

Ditinjau dari segi masa inkubasi dari hasil pene -~
litian ini pada anak ayam, pada perlakuan penularan secara
intra dermal masa inkubesinya adalsh 6 - 8 hari, sedangkan
pada perlakuan penmularen secara intra vena masa inkubasi-
nya adalah 10 - 15 hari,

Dari hasil percobaan ini dapat disimpulkan bahwa perlakuan
penularan secara intra dermal lebih cepat dalam hal menim-
bulkan sakit dari pada penularan secara intra vena,

Hal tersebut kemunekinan disebabian oleh beberapa  faktor

antara lain @

1. Virus Fowl pox bersifat epitheliotroph ( 17 ).
Pertumbuhan dan perkembang biakannya terjadi didalam -
sel epithel ( 6 ). Scuingga perlakuan penularan secara
intra dermal, secara langsung berarti memberi tempat -

yeng sesuai bagi virus Fowl pox untuk tumbuh dan ver -
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kembang biak dolem sel epithel kulit yang merupakan tem
pat predileksinys dengan menimbulkan bungkul cacar di-
sekitar kulit yeng ditulari,

Dengan demikian timbulnya penyakit pada penularan  se-

cara intra dermal okan menjadi lebih cepat ,

2, Pada penularan secarz intra vena, virus langsung me -
masuki aliran darah, Perjalonan virus dari darah memuju
sel epithel temnat prediieksiny&.membutuhkan waktu,
Dengan demikian penularan secara intra vena akan lebih

lambat dalam menimbulkan penyakit £

Masa inlubasi Fowl pox pada ayam bervariasi ane
tara 4 - 8 hari ( 5 ), namun ada kepustakasn yang menye but
Kan tentang masa inkubasi penyakit ini bervariasi antara
4 -~ 10 hari ( 6 ) dan 6 - 14 hari ( 13 ).

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, masa inlmhagi pada
anak ayam yang diperlakukan dengan penularan secars intra

dermal adalah 6 - 8 hari, sedangkan pada anak ayam yang di

perlakulkan dengan penularan secara intra vena adalah 10-15

hari, Hal tersebut menunjukkan kecenderungan adanya  per-

Samaen dengan ketiga variasi masa imkubasi tersebut .

Namun sampai sekarang penulis belum rermah mendapatkan ke-

pustakaan yang menyebutkan tentang masa inkubasi penyakit

ini pada itik, Sehingga pengamatan yang dilaksanakan dalem

penelitian ini yang lamanya 21 hari adalah bertitik tolak
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dari ketiga variasi masa inkubasi tersebut, dengan harapan
jika selewatnya masa pengamatan yang telah ditentukan da~
lam penelitian ini hewan percobaan belum ada yang memper-
lihatkan tanda~tanda sakit, maka dianggap tidak tertular;

Hewan percobaan yang hari sehatnya 21 berartihewan ter -
sebut sampail akhir masa pengamatan adalah tetap sehat; dan
dinyatakan tidak tertular :

Penggunaan hari sehat dalam penelitian ini bertuju
an untuk memberi penilaian terhadaep hewan percﬁbaan yang =
tertular dan yang tidak tertular guna menghindari pemberi-
an " nilai tidak terhingga " bagi masa inkubasi pada hewan
percobaan yang tidak tertular, sehingga akan mempermudah
dalam perhitungan secara analisa statistika .

Pidak tertularnya enak itik Mojosari yang diper-
lakukan dengan penularan dalam penelitia.n ini  kemungkinan

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain @

1, Dogis penularan yang merupakan dosis infeksi bagi anak
ayam tersebut, ternyata tidak infektif bagi anak itik

llo josari .

2, Virus PFowl pox yeng terbukti ada kecenderungan kurang
virulent bagi enzk avam dengan adanya satu ekor yang ti
dak tertular dalam penelitian ini, ternyata tidek dapat
menimbulkan sakit pada anak itik Mo josari,

Hal ini didu: : bahwa virus Fowl pox tidak virulent bagi
itik Mojosari :
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3« Virus Fowl pox yang merupaekan salah satu diantara sekian
strain dari Avian pPox yang terbukti efektif menimbulkan
sakit pada anak ayam, diduga tidak efektif bagi anak =
itik Mojosari yang dimungkinkan mempunyai strain yang =~

berbeda .

4. Kemungkinan adanya suatu kekebalan alami yang terdapat -
pada anak itik Mojosari terhadap infeksi virus Fowl pox;
yang masih perlu dibuktikan dengan penelitian yang ter-

gsendiri

Menurut hasil penelitian Mayr ( 1963 ) serta -
Gelenczei dan Lasher ( 1968 ), itik tidak dapat ditulari
virus Fowl pox secara intra dermal maupun intra vena, Akan-
tetapi itik hanya dapat ditulari oleh virus cacar kenari se
cara intra dermal dan oleh virus cacar kalkun secara intra
dermal dan intra vena ( 6 ), Hal tersebut menyebabkan anak
itik Mojosari yang dipergunakan dalam percobaan ini tetap
sehat dalam arti secara klinis tidak memperlihatkan adanya
tanda~tanda penyakit Fowl pox, dan sampai saat tulisan ini
dibuat itik sisa penelitian yang kami lanjutkan pemelihara~
annya tetap bebas dari penyakit Fowl pox i

Penularan secara intra dermal, sccara alami adalah
menyerupai penularan lewat luka~-luka pada kulit. Sedangkan
penularan secara intra vena dapat dipersamakan dengan pe -
nularan oleh serangga pengisap darah terutauna nyamu# yang

merupakan vektor mekanis bagi virus Fowl pox ( 8 ) .
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